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NADEERA Rafika membuka matanya. Dia merasa sekujur tubuhnya terasa dingin. Sangat dingin. Dia sempat kebingungan hingga menyadari kalau dia tak mengenakan pakaian.

Dia telanjang. Polos. Benar-benar telanjang bulat.

Dia tak mengenakan apa-apa. Hanya kain penutup kepala yang tersisa, namun selebihnya tak ada.

Nadeera menatap sekeliling. Dia berada di kamarnya. Suaminya, Ridwan Pramana tertidur di sampingnya. Namun berbeda dengan dirinya yang telanjang, suaminya masih mengenakan pakaian lengkap. Suaminya bahkan masih mengenakan pakaian yang dipakai ketika berkunjung ke rumah Anthony, tadi malam.

Nadeera mencoba mengingat-ingat. Kenapa dia bisa telanjang? Apakah semalam dia bermain cinta dengan Ridwan? Tapi, jika mereka tadi malam berhubungan suami istri, kenapa suaminya masih mengenakan pakaian lengkap? Dari masih rapihnya pakaian yang dikenakan Ridwan, bisa disimpulkan kalau Ridwan tak pernah membuka pakaiannya.

Jadi, kenapa dia bisa telanjang?

Nadeera mencoba mengingat-ingat.

Tadi malam, sekitar pukul tujuh malam, dia dan Ridwan berkunjung ke rumah Anthony Sudibyo. Anthony merupakan teman mereka semasa di kampung. Selama bertahun-tahun Anthony bermukim di Amerika Serikat, dan pertengahan tahun ini dia kembali ke Indonesia. Anthony mengundang dia dan Ridwan untuk sama-sama menghabiskan akhir tahun.

Di kediaman Anthony ada juga orang lain yang diundang.

Di rumah Anthony mereka makan dan minum. Mereka menyantap sate kambing, ayam panggang dan rusuk sapi. Khusus rusuk sapi sengaja diolah sendiri oleh Anthony sebagaimana yang biasa dilakukan orang Amerika.

Selain makan mereka juga mencicipi minuman beralkohol. Nadeera awalnya hanya mereguk minuman ringan. Namun setelah didesak berkali-kali oleh Amanda, istri Anthony untuk mencoba wine, Nadeera akhirnya meminum sedikit-sedikit.

Seingat Nadeera, wine yang diminumnya itu rasanya enak. Tidak pahit seperti yang diduganya.

Seumur hidup, Nadeera belum pernah minum wine. Budaya dan kebiasaan di keluarganya tak memungkinkan dia mereguk wine. Dia juga sebenarnya tak ingin meminum. Namun dia akhirnya minum karena merasa sungkan pada Amanda.

Nadeera sendiri tak bisa mengingat sebanyak apa wine yang diminumnya. Yang dia tahu, dia minum sedikit-sedikit. Dia minum bersama Amanda dan beberapa perempuan lain.

Yang banyak minum justru Ridwan, suaminya. Sama seperti dirinya, Ridwan juga bukan peminum. Ridwan gak suka minuman beralkohol. Sama seperti Nadeera, Ridwan akhirnya mereguk minuman keras itu karena merasa tidak enak pada Anthony yang menjadi tuan rumah.

Begitulah. Mereka bersantai, makan minum hingga momen pergantian tahun.

Menjelang jam 12 malam, mereka melakukan toast. 

Anthony menyalakan kembang api berharga jutaan rupiah, yang bisa mengeluarkan cahaya selama lima belas menit.

Kemudian...

Nadeera tiba-tiba berdebar.

Tak lama setelah tengah malam, mereka pulang. Dia yang merasa agak pusing pulang bersama Ridwan yang mabuk berat.

Mereka pulang ditemani Pradewo Alfianto, teman Ridwan yang juga teman Anthony. Pradewo masih terhitung tetangga mereka karena tinggal di kompleks yang sama.

Debar di dada Nadeera semakin menjadi.

Apakah kondisinya saat ini, yakni dia kini telanjang bulat ada hubungannya dengan Pradewo?
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NADEERA melongok ke ranjang, berusaha mencari pakaiannya. Namun yang dicari tidak berada di ranjang. Hanya  selimut yang masih terlipat yang ada di ranjang.

Di kemudian berguling untuk melihat ke lantai. Namun lantai juga kosong. Tak ada pakaian.

Di mana pakaiannya?

Kenapa pakaian, juga pakaian dalam tidak berada di kamar ini?

Apakah ia membuka pakaiannya di tempat lain?

Dia kembali mengamati ranjang. Selain selimut, ponselnya ada di ranjang. Hanya ponsel. Padahal seingatnya, ponsel ini biasa dibawanya di dalam tas kecil.

Nadeera menggelengkan kepala tidak mengerti, sekaligus mengusir rasa pusing yang masih tersisa.

Apa yang sebenarnya terjadi?

“Pa... Bangun Paaa...” Nadeera memutuskan untuk membangunkan Ridwan suaminya.

Ridwan menggeliat, namun masih menutup mata.

“Pa... Paa... Bangun dulu Pa...”

Dengan mata merah dan wajah yang jelas masih mengantuk Ridwan membuka matanya. Dia menatap Nadeera bingung.

“Kenapa Ma?”

“Ini... Barusan aku terbangun, dan... aku udah gini. Gak pake baju. Apa Papa ingat apa yang terjadi tadi malam?”

Ridwan menatap istrinya. Dia menggelengkan kepala lalu duduk. Dia lagi-lagi menatap istrinya yang telanjang bulat. Dia melihat sepasang bukit kembar istrinya yang besar, bulat dan penuh. Lalu ke paha istrinya yang putih dan bening. Lalu bagian di antara kedua paha yang ditutupi bulu halus yang pendek. Tubuh mulus istrinya terlihat polos.Satu-satunya busana yang tersisa adalah kain penutup kepala yang entah bagaimana, tidak terbuka.

Ridwan kemudian melihat ke tubuhnya. Dia masih mengenakan pakaian lengkap, sebagaimana yang dipakainya ketika berkunjung ke rumah Anthony tadi malam. Kemeja lengan panjang, dengan celana jins berwarna hitam. Dia bahkan masih mengenakan kaos kaki.

“Kita semalam pulang dengan Pradewo bukan?” Ridwan berujar sambil memegang kepalanya. Kepalanya terasa sangat berat. Dia merasa seperti ada batu besar yang digantung di kepalanya.

“Iya, seingatku kita pulang dengan Pradewo. Karena kamu udah mabuk berat, dia yang nyopir....” Nadeera berujar perlahan.

Pasangan suami-istri ini saling pandang. Rona kekhawatiran segera terbayang.

Apakah Pradewo ada kaitannya dengan telanjangnya Nadeera?

“Apakah kau merasa sesuatu pada tubuhmu? Ada yang aneh?” Ridwan bertanya.

Nadeera mengamati tubuhnya. “Entahlah. Aku merasa agak lemas dan pusing. Tapi itu mungkin pengaruh wine yang aku minum semalam. Dan... Oh Tuhan.... Apa ini?”

Ketika memeriksa perutnya, Nadeera melihat sesuatu.

Ridwan yang melihat wajah istrinya yang seperti ketakutan, melihat ke perut istrinya.

Pada perut Nadeera yang rata ada semacam bercak berwarna putih. Bercak itu telah kering.

Ridwan merasa kepalanya seperti disiram air dingin. Tak salah lagi. Bercak putih  itu adalah sperma yang mengering.

Guna memastikan, Rdwan mendekatkan kepalanya ke perut istrinya untuk mengetahui aromanya. Dia mencium aroma khas. 

“Ini... ini.... Sperma...” Ridwan berujar perlahan. Nada suaranya bergetar.

Sepasang suami istri itu saling pandang.

Nadeera kini telanjang bulat. Ada bercak sperma mengering di tubuhnya. Sementara Ridwan masih mengenakan pakaian lengkap. Tak ada tanda-tanda bahwa dia semalam bercinta dengan istrinya.

Kenapa Nadeera sampai telanjang?

Sperma siapa yang mengering di perut Nadeera?
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“APA yang Mama ingat tentang kejadian semalam? Yang aku ingat, kita pulang dengan Pradewo. Dia kemudian mengantar aku ke ranjang ini. Lalu aku tertidur...” Ridwan berujar perlahan.

Nadeera mengerutkan keningnya, mencoba mengingat-ingat. “Yang aku ingat juga gitu. Kita pulang dengan Pradewo. Dia lalu memapah Papa ke kamar. Kemudian...” Nadeera tertegun.

“Kemudian apa?”

“Kayaknya kita foto-foto deh...” Nadeera berujar sambil memicingkan mata dan mengerutkan kening, mencoba mengingat.

“Kita siapa? Kamu dan Dewo?”

“Iya kayaknya... Tunggu...” Nadeera kemudian mengambil ponselnya. “Kalau gak salah ingat, kita foto-foto pake ponsel aku...”

Nadeera membuka ponselnya. Dia kemudian mengaktifkan fitur Gallery. Dia tertegun. Ada banyak foto baru di Gallery. Foto dan video!!

“Oh tidaaakkk...” Nadeera mengeluh tertahan.

“Kenapa? Ada apa?” Ridwan yang penasaran mendekat. Ternyata memang banyak foto-foto yang dilakukan Nadeera bersama... Pradewo!!

Foto-foto itu kelihatannya dibuat di ruang depan, di ruang tamu.

Awalnya itu foto biasa. Foto selfie antara Nadeera dengan Pradewo. Namun kemudian ada sedikit perubahan. Pradewo terlihat semakin berani.

Ada foto Pradewo memeluk Nadeera.

Foto selanjutnya, kedua tangan Pradewo nampak meremas bukit kembar milik Nadeera. Foto selanjutnya, Pradewo sedang membuka kancing kemeja yang dipakai Nadeera. Lalu ada foto ketika semua kancing kemeja sudah dibuka. Semua foto ini kelihatannya dijepret oleh Nadeera.

Foto berikutnya membuat Nadeera pucat. Pada foto itu terlihat Pradewo mengangkat BH yang dipakai Nadeera. Sepasang bukit kembar milik Nadeera terpampang jelas. Bukan hanya bulatannya namun juga pucuknya. Pada foto itu terlihat Nadeera tersenyum dengan sepasang mata sayu.

“Aku... aku gak ingat yang ini... Aku berani sumpah Pa...” Nadeera berujar perlahan. Dia terdengar seperti ingin menangis. Suaranya bergetar.

Ridwan menarik nafas panjang dan mengangguk. “Mama kan gak sepenuhnya sadar. Mama udah mabuk karena wine bukan?”

Mereka membuka foto selanjutnya. Pada foto itu terlihat Pradewo sedang membuka kancing celana panjang kain yang dipakai Nadeera. Foto selanjutnya, Pradewo menurunkan celana panjang Nadeera.

“Ini... ini ada video...” Nadeera berujar lirih.

“Coba kita liat. Mungkin kalu di video semua akan jelas apa yang terjadi...”

“Tapi Pa...”

“Gak apa-apa Ma. Kita perlu tahu apa yang telah terjadi. Lagian Papa yakin ini semua bukan salah kamu...” Ridwan berujar lembut sambil membelai kepala istrinya.

“Jadi kita liat videonya?”

“Iya kita liat sama-sama...”

“Papa yakin?”

“Aku yakin seribu persen...”

“Baiklah...”

Nadeera menarik nafas panjang dan memencet tombol ‘play’ pada file video.
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“KAU mau apa Dewo?” Terdengar suara perempuan di video itu. Suara Nadeera.

“Aku mau rekam mbak, pake video, supaya asyik...” Terdengar suara Pradewo. 

Pada layar nampak gerakan dan kemudian terdiam. Rupanya Pradewo baru saja meletakkan ponsel di atas lemari kecil yang berada di ruang tamu.

Pada layar kemudian terlihat Nadeera yang berdiri agak terhuyung.

“Udah Dewo.... Aku udah ngantuk...” Nadeera terlihat seperti hendak berjalan.

“Bentar mbak, kita foto-foto dulu. Nanti file video yang itu aku kirim ke mbak, sebagai kenang-kenangan. Ayo, mana ponsel mbak...”

“Aku gak mau Dewooo. Gak mauuuu...” Nadeera menolak sambil berusaha berjalan. Namun Pradewo memeluk perutnya.

“Bentar aja mbak... gak lama...” dengan tangan kiri memeluk perut Nadeera, tangan kanannya melakukan selfie.

“Ayo mbak yang pegang dan foto. Bentar aja kok...”

Nadeera terlihat enggan namun dia akhirnya mengambil ponselnya. 

“Udah... udah...”

“Bentar... bentar... Kita ganti posisi...” Pradewo berujar sambil kedua tangannya meremas bukit kembar milik Nadeera.

“Apaan sih? Jangan kurang ajar kamu Dewooo...” Nadeera menggeliat. Namun kedua tangan laki-laki itu tetap berada dan meremas-remas bukit kembar milik Nadeera.

“Foto dulu dong mbak...”

"Gak mau. Lepasin dulu tangan kamu..."

"Iya nanti dilepaskan. Ayo foto dulu mbak..."

Nadeera terlihat mengambil foto.

“Udah... udah cukup Dewo...”

Namun Pradewo tetap meremas. Dia bahkan kini mulai membuka kancing kemeja yang dipakai Nadeera.

"Ihhhh... Kurang ajar kamu Dewooo..." Nadeera menggeliat, berusaha menepis tangan nakal Pradewo. Namun usahanya terlihat terlalu lemah.

"Jangan lupa foto mbak...”

"Lepasin dong tangannya..."

"Iyaaa... Nanti juga dilepas..."

Nadeera, entah kenapa, percaya dengan ucapan Pradewo dan mengambil foto.

Kancing kemeja yang
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